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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Deskripsi Latar Belakang Obyek Penelitian
a. Sejarah Singkat Berdirinya SMPN 3 Srengat Blitar.

SMP Negeri srengat berlokasi di desa Selokajang Kecamatan Srengat yang berbatasan dengan Kabupaten Tulungagung. SMPN 3 Srengat didirikan pada tahun 1986 oleh pemerintah dan beroprasi pada tahun 1986 juga. Berdasarkan keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan RI dengan No Akte Pendidikan 0886/06/1986 dan pada tahun 1993 SMPN 3 Srengat terakreditasi C.
b. Letak Greografis SMPN 3 Srengat Blitar
SMP Negeri srengat berlokasi di desa Selokajang Kecamatan Srengat yang berbatasan dengan Kabupaten Tulungagung. Kondisi daerah disekitar sekolah memiliki kontribusi tinggi dalam mewarnai karakteristik sekolah. SMP Negeri 3 Srengat juga memiliki pendidik dan tenaga kependidikan yang cukup memadai. 
Wilayah SMP Negeri 3 Srengat ini menempati posisi daerah yang berbatasan dengan wilayah desa sekitarnya, antara lain meliputi:

· Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Ngaglik
· Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Brantas
· Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Purwokerto
· Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kandangan
Di sekeliling gedung ini terdapat pepohonan sehingga membuat keadaan lokasi semakin terlihat asri, sejuk, dan nyaman. Keadaan inilah yang menambah suasana belajar di SMP Negeri 3 Srengat semakin kondusif. Di samping itu, lokasi SMPN 3 Srengat mudah dijangkau dari berbagai arah, karena berada dijalur transportasi yang relatif mudah, baik dengan menggunakan sepeda, sepeda motor maupun Mobil.

c. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 3 Srengat Blitar
Setiap lembaga pendidikan yang berkualitas pasti memiliki visi, misi dan tujuan yang jelas. Karena merupakan ujung tombak yang akan dijadikan sebagai landasan untuk mencapai tujuan pendidikan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Adapun visi, misi dan tujuan SMPN 3 Srengat Blitar adalah sebagai berikut
:
1) Visi
Adapun visi dari Sekolah ini adalah “ Uggul dalam prestasi yang berwawasan  IPTEK dan IMTAQ”.
2) Misi
· Meningkatkan ketaatan beribadah warga sekolah dengan pembiasaan shalat dhuhur berjamaah bagi yang beragama islam.

· Melaksanakan budaya senyum, sapa, salam dan salim.

· Meningkatkan kedisiplinan peserta didik.

· Melaksanakan proses pembelajaran dengan optimal.

· Melaksanakan kegiatan pengembangan dihari sabtu.

· Melaksanakan pembelajaran komputer.

· Menerapkan teknologi informasi sebagai sumber belajar.

· Meningkatkan kemampuan dalam hal menciptakan inovasi pembelajarn.
d. Tujuan 

· Mengamalakan ajaran agama sesuai dengan yang dianut. ( Misi 1)

· Berkurangnya kenakalan siswa di sekolah. ( Misi 1)

· Membentuk generasi yang peka terhadap sesama dan lingkungan.(Misi 2)
· Meningkatkan kedisiplinan peserta didik. (Misi 3)
· Meningkatkan prosentase kelulusan hasil ujian nasional. (Misi 4)
2. Struktur Organisasi SMPN 3 Srengat Blitar.
Organisasi merupakan hal yang sangat penting dan sangat berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan. Di samping itu suatu lembaga (sekolah) tidak akan terlepas dari suatu manajemen, guna kelancaran dan kesuksesan dari lembaga tersebut, tidak terkecuali  di SMPN ini. Dalam rangka memudahkan koordinasi antara pimpinan dengan  karyawan dan guru serta pengawasan di SMPN  ini. 

Lembaga membentuk strutur organisasi di mana struktur organisasi adalah agar semua pihak mengetahui tugas dan tanggungjawab sehingga pelimpahan tugas yang tidak semestinya dapat dihindari. Maka pengawasan tugas pada SMPN ini dituangkan dalam struktur organisasi sebagai berikut:  

BAGAN I

STRUKTUR ORGANISASI SMPN 3 SRENGAT BLITAR








3. Keadaan Guru dan Siswa SMPN 3 Srengat Blitar.
a) Keadaan guru

Guru merupakan elemen penting dalam sebuah sistem pendidikan. Ia merupakan orang yang sangat berjasa bagi generasi bangsa. Dalam kaitanya dengan meningkatkan mutu Pendidikan melalui kualitas proses belajar mengajar. 

Dalam hal pengajaran, SMPN  ini sangat memperhatikan dengan seksama. Hal ini dibuktikan dengan keadaan guru-guru yang ada di lembaga ini adalah guru-guru yang ahli dalam dibidangnya. Adapun mengenai data guru yang lengkap pada saat penulis mengadakan penelitian dapat dilihat dari tabel berikut ini:

TABEL I

DATA GURU SMPN 3 SRENGAT BLITAR

	No.
	Nama
	L/P
	Jabatan

	1
	Sukono , S.Pd , M.Pd
	L 
	Kepala Sekolah

	2
	Drs. Sukemi HK
	P
	Guru IPS

	3
	Drs. Supriasmoro
	L
	Guru Bhs Indonesia 

	4
	Sunarti S, S.Pd
	P 
	Guru Bhs Indonesia

	5
	Dra. Siti Marupi
	P  
	Guru IPS 

	6
	Wahyu Widajati, S.Pd 
	L
	Guru PKN dan WK ,Bahasa Jawa dan Budi Pekerti

	7
	Drs. Ujwolo Prono
	L 
	Guru IPS,BK

	8
	Sriani, S.Pd 
	P 
	Guru IPS, Bahasa jawa dan Budi Pekerti

	9
	Supriati, S.Pd.
	P 
	Guru IPA

	10
	Drs. Iskap
	L 
	Guru Penjaskes

	11
	Muchtarom, S.Ag.
	L 
	Guru PAI dan Praktek Keagamaan 

	12
	Drs. Muh. Syakur
	L 
	Guru PAI dan Praktek Keagamaan

	13
	Mahyudin I, S.Pd
	L 
	Guru Bahasa Indonesia dan Tata Busana

	14
	Budiana, S.Pd
	P 
	Guru Bhs indonesia

	
	
	
	Bersambung…

	
	
	
	Lanjutan tabel…

	No.
	Nama
	L/P
	Jabatan

	15
	Sobirin, S.Pd
	L 
	Guru Ketr. Pembukuan , BK

	16
	Sunardi, S.Pd
	L 
	Guru IPA

	17
	Puguh santoso, S.Pd
	L 
	Guru IPA

	18
	Agus Dwi S. S. Pd.
	L 
	Guru Seni Budaya

	19
	Dwi Purwanto, S.Pd
	L  
	Guru PKN dan WK

	20
	Sukemi, S.Pd
	P 
	Guru Matematika

	21
	Astuti ,S.Pd
	P 
	Guru Bahasa Indonesia , Kerajinan Tangan

	22
	Surono
	L 
	Guru Bahasa Inggris

	23 
	Mudlofir, S.Pd
	L 
	Guru PKN dan WK

	24
	Sulistyani, S.Pd
	P 
	Guru IPA

	25
	Semiati, S.Pd 
	P 
	Guru Bahasa Inggris

	26
	Mokh. Sulthon, S.Pd
	L 
	Guru Matematika 

	27
	Dewi Nasakih, S.pd
	P 
	Guru Bahasa Indonesia

	28
	Dra. Umiyati
	P 
	Guru BK

	29
	Suharyadi, S.Pd
	L 
	Guru Matematika

	30
	D. Puguh Santoso, S.Pd
	L 
	Guru Bahasa Inggris

	31
	Emi Darwati, S.Pd 
	P 
	Guru IPA

	32
	Purwo Santoso, S.Pd
	L 
	Guru Seni Budaya

	33
	Drs. Tjatur Djoko Purnomo
	L 
	Guru IPS 

	34
	Kristiana, S.PD
	P
	Guru Matematika

	35
	Jumadi
	L
	Guru BK

	36
	Endang Ambarwati, S.Pd
	P
	Guru TIK

	37
	Addiniyah, S.Pd
	P
	Guru IPS

	38
	Dra. Muji Rahayu
	P
	Guru IPS

	39
	Drs. Tumalan
	L
	Guru Bahasa Indonesia

	40
	Sukaji, S.Pd
	L
	Guru Bahasa Inggris

	41
	Dra. Marpungah
	P
	Guru Bahasa Jawa dan Budi Pekerti

	42
	Hendra Eka Putra, S.pd
	L
	Guru Penjaskes

	43
	Wijaya Samudra, S.Pd
	L
	Guru IPA

	44
	Totok Yunianto, S.Pd
	L
	Guru Penjaskes

	45
	Adib Mustofa Hanafi, S.Pd
	L
	Guru TIK

	46
	Moh. Khozin , S.Pdi
	L
	Guru PAI dan Praktek Keagamaan


b) Keadaan Siswa.

Siswa yang dimaksud disini yaitu seluruh peserta didik yang secara resmi belajar di SMP Negeri 3  Srengat  dan terdaftar  dalam buku induk sekolah. Pada saat penulis mengadakan penelitian jumlah murid SMP Negeri 3  Srengat keseluruhan adalah 534 siswa. Jumlah tersebut terbagi dalam beberapa kelas yaitu kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX.
Adapun keadaan siswa SMP Negeri 3  Srengat  Pada tahun pelajaran 2011/2012 adalah :

TABEL II

JUMLAH SISWA SMP NEGERI 3 SRENGAT BLITAR

TAHUN PELAJARAN 2011/2012

	No.
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	jumlah

	1
	VII
	87
	57
	144

	2
	VIII
	107
	84
	191

	3
	IX
	108
	91
	199

	Jumlah
	302
	232
	534


Jumlah siswa SMP Negeri 3  Srengat  .
4. Keadaan karyawan SMPN 3 Srengat Blitar
Karyawan yang dimaksud disini adalah PNS,GTT, pegawai TU (Tata Usaha) dan Pesuruh Sekolah.
TABEL III

DATA TENTANG KARYAWAN SMPN 3 SRENGAT BLITAR

TAHUN PELAJARAN 2011/2012

	Tipe Pegawai
	Jumlah pegawai
	Keterangan

	PNS
	46
	-

	GTT
	-
	-

	TU (PNS)
	2
	-

	Pesuruh (PTT)
	5
	-


Data tentang karyawan SMPN 3 Srengat.
5. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Srengat Blitar

Dari hasil dokumentasi dan observasi, maka penulis menyimpulkan bahwa keadaan sarana dan prasarana yang ada di SMPN 3 Srengat  cukup baik. Agar lebih jelasnya maka dapat dilihat dalam tabel berikut:

TABEL IV

DATA SARANA DAN PRASARANA DI SMPN 3 SRENGAT BLITAR

	No.
	Jenis Sarana Prasarana
	Keadaan
	Keterangan

	
	
	Baik
	Rusak
	

	
	
	
	Ringan
	Berat
	

	1. 
	Ruang Kepala Sekolah 
	1
	 
	 
	 

	2. 
	Ruang Waka
	1
	
	
	

	3. 
	Ruang Kurikulum
	1
	
	
	

	4. 
	Ruang Guru
	1
	 
	 
	 

	5. 
	Ruang Administrasi 
	1
	 
	 
	 

	6. 
	Ruang Kelas
	16
	2
	 
	

	7. 
	Laboratorium
	2
	 
	 
	 

	
	
	
	 
	 
	 Bersambung…

	
	
	
	
	
	Lanjutan Tabel…

	
	Jenis sarana dan prasarana
	Keadaan
	Keterangan

	No
	
	Baik
	Rusak
	

	
	
	
	Ringan
	Berat
	

	    8
	Perpustakaan 
	1
	
	
	

	9
	Lab. IPA
	
	2
	
	

	10
	Ruang Keterampilan 
	1
	 
	 
	 

	8. 
	Lab Komputer
	1
	
	
	

	9. 
	Ruang Kesenian
	1
	 
	 
	 

	10. 
	Ruang BK
	1
	 
	 
	 

	11. 
	UKS 
	2
	 
	
	 

	12. 
	Mushola 
	1
	 
	 
	 

	13. 
	Kantin 
	2
	 
	
	 

	14. 
	Tempat Parkir
	3
	 
	 
	 

	15. 
	Halaman
	2
	 
	 
	 

	16. 
	Kamar Mandi
	6
	 
	 
	 

	17. 
	Computer 
	10
	 10
	 
	 Unit

	18. 
	Lapangan 
	1
	
	
	


6. Deskripsi Data

Pada pembahasan kali ini, penulis akan menyajikan data yang diperoleh dari hasil penelitian di SMPN 3 Srengat Blitrar. Adapun masalah yang diteliti merujuk kepada fokus masalah yang tertera pada bab  sebelumnya, yaitu “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Preoses Belajar Mengajar di SMPN 3 Srengat Blitar”. Untuk lebih jelasnya penulis menyajikan data tentang pembahasaan masalah pada fokus permasalahan sebagai berikut:
a. Bagaimana Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses Belajar Mengajar

Didalam kompetensi guru harus mengandung empat kompetensi dasar yaitu kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional yang diaplikasikan dalam proses belajar mengajar. Dari hasil temuan yang di temukan peneliti di lapangan akan di paparkan sebagai berikut:
1. Kompetensi Pedagogik
Mengenai kompetensi pedagogik ini Guru PAI di SMPN 3 Srengat ini sudah dapat membuat perencanaan pembelajaran, menguasai kemampuan untuk dapat membuka dan mengawali pelajaran dengan baik, menggunakan metode pembelajaran yang tepat, menguasai penggunaan media pembelajaran, dan dapat menguasai kelas dengan baik dan kondusif. 

Hal tersebut dimaksudkan sebagai acuan guru PAI untuk melaksanakan pembelajaran agar lebih terarah, efektif dan efisien. Pembelajaran yang mengarah pada pembelajaran aktif yang mengacu pada keselarasan antara tujuan, materi dan alat penilaian atau evaluasi. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Syakur berikut cuplikannya:

Perencanaan sebelum mengajar sangat penting dibuat karena hal ini akan menentukan arah pembelajaran yang akan berlangsung. Kalau mengenai  metode dan media yang dipakai didalam pembelajaran PAI ini, saya serasikan dengan materi yang diajarkan hari itu mbak, Setiap memulai pelajaran saya usahakan agar anak-anak selalu membaca al qur’an ataupun surat-surat pendek, metode ini saya pakai agar anak-anak  hafal dan terbiasa dalam kehidupan sehari hari, maklum mbak, siswa siswi di SMP masih jarang yang mengaji di TPQ.

Dari interview dengan Bapak Syakur selaku Guru PAI di SMP ini dapat di jelaskan bahwa perencanaan atau dalam arti pembuatan RPP sangat penting sebelum pembelajaran berlangsung, selanjutnya mengenai metode selalu berganti-ganti menyesuaikan dengan materi dan karakteristik peserta didik, menggunakan metode yang bervariasi, diantaranya adalah metode ceramah, metode drill, metode diskusi, metode demonstrasi dan lain-lain. Karena metode tersebut adalah metode yang baik dan cocok untuk manyampaikan materi pelajaran. Selain metode tersebut, guru juga menggunakan metode kerja kelompok, hal ini digunakan untuk mengukur atau mengetahui keaktifan dan kedisiplinan siswa dalam belajar. Faktor penting lainnya adalah evaluasi, evaluasi tidak hanya terbatas pada test semester, tetapi dapat dilakukan pada setiap pelaksanaan pengajaran dalam pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Sebagaimana yang di jelaskan oleh Bapak Syakur, berikut cuplikannya:
Untuk evaluasi biasanya, setelah dijelaskan disuruh mengerjakan LKS, untuk ulangan harian setiap satu bab sekali, dan ada ulangan tengah semester, ulangan semester. Tetapi biasanya memberi nilai melalui tanya jawab langsung, za kalau ada ujian praktek keagamaan juga di buat untuk pengambilan nilai.

Dalam pembelajaran Guru PAI sering menggunakan media yang secara langsung dapat menunjang proses belajar mengajar, media tersebut dapat berupa laptop, LCD, atau gambar-gambar yang dapat menunjang materi pelajaran. Peserta didik terlihat antusias dengan meteri yang sedang diajarkan,  karena adanya media tersebut. 

Selain itu untuk menumbuhkan situasi interaksi yang baik antara guru dan peserta didik, seorang guru perlu menciptakan suasana belajar yang harmonis yang penuh dengan keakraban dan kekeluargaan, dalam proses belajar mengajar Guru PAI juga mampu memahami peserta didik meliputi berbagai karakteristik, tahap-tahap perkembangan dalam berbagai aspek dan penerapannya (kognitif, afektif dan psikomotor) dalam mengoptimalkan perkembangan dan pembelajaran. Guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dihadapkan pada sekelompok peserta didik yang memiliki karakteristik yang berbeda. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Syakur:

…Di dalam pembelajaran, guru memang dituntut agar faham dengan  kemampuan siswa satu dengan siswa lain yang tentunya berbeda, oleh karena itulah saya berusaha membimbing siswa yang masih merasa kesulitan dalam memahami pelajaran yang telah saya ajarkan, biasanya dengan pengarahan yang sifatnya langsung dengan tanya jawab, ataupun pemberian kuis-kuis yang dapat menambah pengetahuan siswa.

Mengenai pernyataan Bapak Syakur tentang adanya bimbingan yang lebih kepada peserta didik yang kurang faham dengan apa yang diajarkan dalam pembelajaran PAI ini didukung oleh pernyataan para peserta didik yang diajar oleh beliau. Sebagaimana yang di jelaskan oleh selvi Agustina siswi kelas    VIII C:
Dalam pelajaran PAI yang diajar Bapak Syakur ini kami banyak diberi motivasi agar lebih giat lagi belajar, apabila kami belum faham atau belum hafal bacaan-bacaan yang diajarkan, kami disuruh menghafalkan sedikit demi sedikit dan apabila kami tidak hafal kami disuruh maju dan dibimbing oleh bapaknya langsung, jadi kami berusaha agar hafal pada waktu pelajaran PAI.

Dalam pembelajaran PAI guru selalu berusaha memfokuskan peserta didik kepada materi yang sedang di ajarkan, lewat metode-metode, media-media yang menyenangkan sehingga dapat membaur dengan peserta didik secara baik, walaupun ada sebagian peserta didik yang belum dapat memfokuskan kepada materi yang sedang di ajarkan.

2. Kompetensi Profesional

Dalam pembelajaran PAI ini guru harus pula menguasai kompetensi profesional yang meliputi beberapa ruang lingkup yaitu memahami materi ajar, struktur, konsep, dan metode  yang ada dalam kurikulum sekolah serta mampu menghubungkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan muatan kurikulum tentang pendekatan pembelajaran yang dipergunakan oleh SMPN 3 Srengat Blitar secara umum adalah pendekatan pembelajaran dan pengajaran Konstektual (Contextual Teaching dan Learning) dan pendekatan penbelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM). Kedua pendekatan ini mensyaratkan bahwa dalam proses pembelajaran: (a) terjadi pengaitan antara pengalaman belajar dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, (b) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan hasil belajarnya dalam kehidupan sehari-hari, (c) proses dan hasil belajar menjadi bermakna karena kontekstual, (d) member kesempatan kepada peserta didik mengalami kegiatan secara bervariasi (individu, berpasangan, berkelompok, dan klasikal) dan menyenangkan dan (f) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan refleksi.

Pendekatan dan pengajaran kontekstual dalam pembelajaran ini sudah diterapkan oleh guru khususnya mata pelajaran PAI, hal ini dapat terlihat dari usaha guru PAI agar peserta didik lebih dapat mempraktekkan materi yang diajarkan oleh guru didalam proses belajar mengajar. Di SMPN 3 Srengat ini sekarang ditambah satu jam pelajaran praktek keagamaan yang dilaksanakan untuk memperdalam kemampuan peserta didik dalam mempraktekkan ibadah dalam kehidupan sehari hari. Hal ini dilaksanakan bergantian antar kelas, biasanya satu jam tambahan ini dipergunakan untuk praktek wudlu, tayamum sholat lima waktu, dan shalat dhuha. Sebagaimana disampaikan oleh bapak Syakur:

Didalam kurikulum terbaru di SMP ini ada tambahan satu jam praktek keagamaan yang dapat dipergunakan untuk membina atau menuntun para siswa dalam pelaksanaan ibadah setiap hari nya mbak, Alhamdulillah dengan adanya kebijakan ini para siswa sudah secara bergiliran belajar secara bersama-sama mempraktekkan ibadah-ibadah seperti sholat dhuha, shalat lima waktu, wudlu dan lain lain sesuai dengan materi yang sedang diajarkan.

Berkaitan dengan masalah tambahan satu jam praktek keagamaan ini juga disampaikan oleh Waka Kurikulum Bapak Puguh Santoso:

Dengan adanya tambahan satu jam praktek keagamaan ini sekolah menginginkan para siswa siswinya lebih mendalami bidang agama, khususnya praktek-praktek yang berhubungan dengan ibadah sehari-hari. Semoga hal ini dapat menjembatani kurangnya kemampuan yang dimiliki oleh siswa tentang bagaimana praktek ibadah yang seharusnya mereka jalankan setiap hari, maklum saja mbak disini sebagian besar siswanya kurang mampu dalam segi agama.

Kemudian selain dengan menambah satu jam pelajaran yang dikhususkan dalam segi praktek keagamaan, di SMP ini juga mempunyai suatu cara yang dilakukan dengan harapan agar dapat mengawasi atau memantau kegiatan peserta didik pada saat dirumah yaitu dengan mengadakan buku laporan tentang keaktifan peserta didik dalam pelaksanaan shalat lima waktu dan keaktifan belajar di TPA atau TPQ. Sebagaimana disapaikan oleh Adi Ermawan salah satu siswa kelas VIII C:

Dalam keseharian kami juga di pantau dalam hal kegiatan keagamaan dengan diadakannya buku laporan praktek keagamaan yang harus ditanda tangani oleh orang tua atau ustadz dan ustadzah yang mengajar di TPA ataupun TPQ agar kami lebih giat dalam pelaksanaan shalat dan ngaji mbak, karena setiap minggunya buku laporan kegiatan ini harus diperlihatkan kepada guru PAI.

Usaha pemantauan melalui buku laporan ini juga tidak lepas dari beberapa kendala yang menyertainya, terlihat setiap pelajaran PAI ada banyak peserta didik yang tidak membawa buku laporan praktek keagamaan dengan beragam alasan.
 Sebagaimana di sampaikan oleh Bapak Syakur, berikut cuplikannya:

Banyak kendala yang saya hadapi dalam pemantauan melalui buku laporan praktek keagamaan ini, karena kebanyakan siswa pura-pura lupa untuk membawa buku laporannya atau masih banyak alasan lain yang dibuat, tetapi menurut saya hal itu terjadi karena siswa ini malu atau belum terbiasa, dari sini saya selalu menekankan pada prakteknya agar anak lebih mau untuk melaksanakan ibadah dalam kehidupan sehari-hari.

Dari pernyataan Bapak Syakur tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam usaha pemantauan pelaksanaan praktek keagamaan di rumah itu banyak kendala, pada kenyataannya banyak peserta didik yang belum mengaji di TPQ atau TPA. Tapi hal ini selalu di tanggapi dengan tegas tetapi mendidik, kalau terbukti belum mengaji maka akan mendapatkan hukuman hafalan-hafalan surat pendek selain itu juga selalu di beri motivasi untuk segera mengaji di TPQ atau TPA, serta selalu tertib dan rajin dalam pelaksanaan praktek ibadah di rumah.
Upaya yang dilakukan oleh guru agama dalam peningkatan kemampuan peserta didik dalam penguasaan praktek-praktek ibadah juga dilaksanakan dengan diadakannya shalat dhuhur berjamaah yag dilakukan oleh guru dan peserta didik, di dalam kegiatan ini sudah didukung oleh sarana prasarana yang memadai, dengan banyaknya mukena dan tempat wudhu serta mushalla yang bersih dan nyaman. 

3. Kompetensi Kepribadian

Didalam pembelajarannya guru dituntut harus mempunyai kepribadian yang baik sehingga dapat dijadikan contoh ataupun panutan oleh para peserta didik, menjadi seseorang sosok yang berwibawa yang nantinya akan berimbas pada pembentukan kepribadian peserta didik. Dalam hal kompetensi kepribadian ini, guru PAI di SMPN 3 Srengat sangat memprioritaskan di dalam pembelajarannya selalu berlaku disiplin, tegas dan mempunyai sifat arif dan bijaksana. Sebagaimana yang di jelaskan oleh Selvi Agustina murid kelas VIII C, berikut cuplikannya: “Setiap kali mengajar Bapak Syakur tidak pernah absen dan tidak pernah terlambat, pernah tidak mengajar satu kali itupun beliau menguji praktek keagamaan kelas IX kemarin”. 

Di dalam pembelajaran, guru PAI selalu memberi tauladan-tauladan yang baik kepada peserta didik, biasanya kalau peserta didik dalam tugasnya menghafal do’a-do’a atupun menghafal potongan-potongan ayat al-qur’an belum dapat menghafalkan beliau selalu memotivasi agar anak tersebut lebih giat lagi dalam menghafalkannya. Tetapi kalau sudah beberapa kali tidak dapat menghafalkannya, beliau menyuruh peserta didik untuk menyanyikan lagu-lagu shalawat agar peserta didik lebih mengetahui  tentang agama islam.
 Sebagaimana yang di jelaskan oleh Bapak Syakur, berikut cuplikannya:

Ada banyak cara yang saya lakukan agar anak lebih serius dan tertarik terhadap pelajaran PAI ini, bahkan untuk anak yang belum dapat menghafalkan do’a ataupun potongan ayat-ayat al-quran saya suruh untuk menyanyikan shalawat-shalawat agar tebiasa dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu guru PAI di SMP ini selalu membiasakan berjabat tangan antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa lain, pada waktu masuk kelas. Kebiasaan ini akan memberi pelajaran yang baik dalam kehidupan sehari-hari bagi peserta didik.
4. Kompetensi Sosial

Dalam kompetensi sosial guru diharuskan dapat bersosialisasi dan bergaul kepada peserta didiknya, sesama guru, karyawan dan juga kepada orang tua wali peserta didik serta masyarakat sekitar. Hal ini dapat dilaksanakan oleh guru PAI dikarenakan selain Bapak Syakur ini sangat dekat dengan guru-guru dan karyawan lain, apalagi beliau sekarang juga menjabat sebagai Kepala Humas di SMPN 3 Srengat ini, beliau sudah setahun ini menjabat sebagai Kepala Humas dan jabatan ini memungkinkan beliau untuk berhubungan langsung dengan orang tua wali peserta didik serta masyarakat sekitar. Hal ini menuntut beliau agar dapat mensosialisasikan masalah-masalah yang berhubungan dengan sekolah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Puguh Santoso Waka Kurikulum SMPN 3 Srengat:

Di SMPN 3 Srengat ini Kepala Humasnya adalah Bapak Syakur yang mengurusi tentang masalah-masalah dengan para siswa, orang tua wali serta hubungannya dengan masyarakat, maka dari itu orang yang paling sibuk diluar adalah beliau.

Mengenai hubungan bapak Syakur dengan guru lain dan dengan karyawan sangat dekat dan bersifat kebapakan, hal tersebut juga di jelaskan oleh Ibu Sukemi Guru Matematika,  sebagai berikut: “kalau Pak Syakur dalam keseharian di sekolah santai, humoris dan kebapakan, selain itu suka memberi arah-arahan pada guru lain dalam hal agama”.

Selain sebagai Kepala Humas di SMPN 3 Srengat ini beliau juga aktif dalam pembinaan atau pengarahan kepada siswa tentang hal keagamaan, dan sangat disenangi oleh para peserta didiknya karena kesabaran dan humorisnya, sebagaimana yang dijelaskan oleh Adi Ermawan salah satu siswa kelas VIII C, berikut cuplikannya:

Cara mengajar Bapak Syakur ini tidak membosankan apalagi kalau materinya sejarah islam, saya sangat senang sekali karena beliau pasti punya cerita-cerita yang lucu dan menarik sehingga kami tidak jenuh dalam pelajaran.

Selain itu Bapak Syakur ini mempunyai toleransi yang tinggi terhadap peserta didik yang beragama non islam, beliau selalu memberi pilihan kepada peserta didik tersebut untuk memilih tetap di dalam dengan syarat tidak mengganggu jalannya pembelajaran atau pilihan yang kedua, keluar tetapi belajar sendiri di perpustakaan selama pembelajaran PAI berlangsung. Dari kedua pilihan yang ditawarkan oleh Bapak Syakur ini, ada siswa yang tetap di dalam tetapi kebanyakan dari mereka keluar keperpustakaan untuk belajar sendiri selama pelajaran PAI berlangsung. Sebagaimana yang di sampaikan oleh Selvi Agustina siswa kelas VII C berikut cuplikannya:

Pada saat pelajaran PAI teman-teman saya yang beragama diluar islam ada yang di dalam ada juga yang di luar, tetapi biasanya kalau di dalam mereka ramai,  lalu mereka pasti dapat teguran dari Bapak Syakur dan akhirnya mereka tidak ramai lagi.

Dalam pembelajaran PAI sikap guru PAI mencontohkan sesuatu yang baik bagi kehidupan sosial peserta didik, karena dengan adanya saling menghormati antar agama kehidupan bermasyarakat dan berbangsa menjadi lebih damai dan harmonis, walaupun berbeda agama tetapi tetap saling rukun dan saling menghormati.
b. Upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan Kompetensi Guru PAI dalam proses belajar mengajar

Kompetensi guru adalah syarat yang harus ada pada setiap guru, karena hanya dengan begitu guru bisa melaksanakan pembelajaran dengan baik dan maksimal. Setiap lembaga pendidikan harus memperhatikan kompetensi seluruh guru yang ada, sehingga kualitas pengajarannya dapat terjamin. Maka dari itu setiap sekolah harus dapat menentukan standar atau setidaknya mau dan mampu meningkatkan kompetensi dari keseluruhan guru yang mengajar. Sebagaimana di jelaskan oleh Bapak Puguh Santoso, berikut cuplikannya:

Sebenarnya begini mbak, kalau masalah standar kompetensi guru itu akan dilaksanakan induksi pada tahun 2014, tapi dalam tahun 2012 ini dari pihak sekolah dalam menerima guru untuk PAI khususnya, masih belum ada. Maksudnya, kami dari pihak SMPN 3 ini hanya menerima penempatan guru yang ditugaskan oleh Diknas untuk ditempatkan di SMP ini. Jadi untuk standar kompetensi guru dari pihak sekolah hanya berusaha untuk mengupayakan peningkatannya saja.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Puguh Santoso selaku Waka Kurikulum di SMPN 3 Srengat ini, bahwa standar kompetensi bagi guru akan selalu diupayakan akan selalu ditingkatkan dengan semaksimal mungkin. Berbagai kegiatan dilaksanakan dari pemerintah maupun dari kepala sekolah, yang dilaksanaka untuk mengetahui masalah-masalah di dalam pembelajaran yang di alami oleh guru, serta dapat ditemukan langsung pemecahannya. Selain itu juga dilakukan untuk pelatihan-pelatihan kemampuan para guru. Sebagaimana di jelaskan oleh Bapak Sukono selaku Kepala Sekolah, berikut cuplikannya:
Untuk meningkatkan Kompetensi Guru saya sering mengadakan supervisi di kelas, validasi Perangkat mengajar, rapat guru, pengamatan dan wawancara, menyarankan atau memotivasi agar melanjutkan studi, mengirimkan guru untuk ikut diklat atau work shop, Upaya itu yang selalu saya lakukan.

Penjelasan dari Bapak sukono juga di dukung oleh Bapak Puguh Santoso selaku Waka Kurikulum, berikut cuplikannya:
Usaha-usaha untuk meningkatkan kompetensi guru itu dengan banyak cara mbak sebenarnya, yang paling sering adalah rapat pembinaan mutu guru, work shop dan akhir-akhir ini telah diadakan semacam pelatihan kemampuan guru dalam penguasaan teknologi komputer.

Dari pernyataan Bapak Sukono dan Bapak Puguh dapat dianalisis bahwa di SMP ini telah banyak upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka meningkatkan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar. Dari rapat guru yang diadakan satu bulan sekali, work shop, supervisi dari kepala sekolah setiap semester, validasi perangkat pembelajaran guru, pengamatan langsung, memotivasi dan mengirimkan untuk mengikuti diklat. Hal ini sudah di ikuti oleh guru khususnya PAI, selain itu beliau juga aktif juga dalam pertemuan-pertemuan yang di adakan oleh Kemenag, dan mengikuti musyawarah guru mata pelajaran (MGMP). Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Syakur:

 Saya selalu mengikuti pertemuan-pertemuan yang diadakan oleh Kemenag setiap 3 bulan sekali, selain itu setahun sekali saya juga mengikuti musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), untuk mengikuti Penataran itu tidak rutin karena permintaan dari Kabupatan biasanya yang diundang itu setiap waktu berbeda guru mata pelajaran. Tapi selain itu saya juga berusaha sendiri untuk memaksimalkan kemampuan mengajar saya, za,,, biasanya dengan baca-baca buku yang relevan, dan buka-buka media elektronik untuk memperoleh pelajaran baru dalam ilmu pendidikan dan pengajaran.

Dari penjelasan Bapak Syakur tersebut, dapat dianalisis bahwa selain upaya-upaya peningkatan kompetensi yang dilakukan oleh pemerintah dan sekolah, guru PAI sendiri juga aktif dalam usaha peningkatan kompetensinya. Hal itu dapat terlihat dalam kebiasaan beliau membaca buku-buku dan mencari informasi dari media elektronik dalam rangka penambahan ilmu pengatahuan yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan adanya kegiatan-kegiatan ini kreatifitas guru akan tercapai sehingga akan berdampak positif juga di dalam proses belajar mengajar.
c. Faktor pendukung dan penghambat Kompetensi Guru PAI dalam proses belajar mengajar

Dalam proses belajar mengajar guru memang dituntut untuk memiliki keempat kompetensi seperti yang telah diuraikan diatas, kompetensi-kompetensi tersebut dalam pengaplikasiannya tentunya mempunyai banyak faktor pendukung maupun faktor penghambat yang akan selalu ada dalam setiap waktu. Tetapi guru harus mempunyai cara untuk meningkatkan faktor pendukung pengaplikasian kompetensi guru di dalam proses belajar mengajar, sebaliknya guru harus selalu meminimalisir sesuatu yang dapat menjadi faktor penghambat kompetensi guru dalam proses belajar mengajar.

a) Faktor Pendukung

Sebenarnya untuk melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan kompetensi yang baik dan maksimal adalah tergantung dari guru tersebut, apabila guru mau untuk dinamis dalam melakukan peningkatan kompetensinya, sudah dapat dipastikan dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar juga akan maksimal dalam mencapai tujuan pembelajaran, sebagaimana yang di jelaskan oleh Bapak Sukono selaku Kepala Sekolah, sebagai berikut:

Sebenarnya yang menjadi faktor pendukung kompetensi guru dalam proses belajar mengajar adalah dari guru tersebut, biasanya guru yang masih muda itu masih aktif dalam peningkatan kompetensi dalam berbagai bidang, selain itu sarana prasarana di SMP ini cukup memadai dalam menunjang pembelajaran, dan menurut saya faktor pendukung yang selanjutnya adalah guru senantiasa menjalin hubungan sosial yang baik, baik dengan sesama guru, dengan siswa, orangtua wali, maupun dengan masyarakat, hal ini akan membuat guru lebih dekat dengan banyak orang sehingga guru dapat secara langsung mengetahui masalah-masalah, harapan-harapan yang diinginkan oleh berbagai pihak di dalam pembelajaran.

Dari penjelasan Bapak Sukono tersebut dapat dianalisis bahwa sebenarnya faktor pendukung kompetensi guru dalam proses belajar mengajar adalah dari dalam diri individu guru tersebut, seperti yang di ungkapkan beliau bahwa guru-guru mudalah yang selalu aktif dan dinamis dalam upaya peningkatan kompetensi dalam proses belajar mengajar, selain itu tersedianya sarana prasarana yang menunjang dalam pembelajaran juga sangat penting di dalam kompetensi guru dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya menjalin hubungan sosial yang baik dengan berbagai pihak, mulai dari sesama guru, peserta didik, orangtua wali dan masayarakat sangat menunjang di dalam kompetensi guru dalam proses belajar mengajar karena dengan menjalin hubungan sosial yang baik, seorang guru dapat mengetahui apa dan bagaimana hasil pembelajaran yang di inginkan dari berbagai pihak.
Selain itu faktor pendukung kompetensi guru dalam proses belajar mengajar adalah dari segi finansial, hal ini sangat penting karena selain untuk menghargai jasa-jasa guru juga untuk mensejahterakan kehidupan guru, sebagaimana yang di jelaskan oleh Bapak Puguh santoso selaku Waka Kurikulum, sebagai berikut:

Salah satu faktor penunjang kinerja guru dalam pembelajaran adalah gaji mbak, karena tidak bisa di pungkiri bahwa hal inilah yang membuat guru selalu semangat dalam tugasnya, maksudnya disini bukan hanya mementingkan materi tetapi dengan adanya gaji yang layak bagi guru, guru tidak harus “menyambi” dengan pekerjaan-pekerjaan lain yang dapat mengganggu kinerja guru di sekolah.

Dari penjelasan Bapak Puguh dapat dianalisis bahwa yang menjadi faktor pendukung kompetensi guru dalam proses belajar mengajar adalah gaji yang layak dalam rangka menyejahtarakan guru juga untuk menghargai jasa-jasa guru. Pemenuhan kebutuhan hidup merupakan suatu yang harus diupayakan oleh setiap individu. Bagi seorang guru kebutuhan hidupnya bukan hanya sandang, pangan dan papan, melainkan juga kebutuhan untuk menambah wawasan dan pengetahuan agar ia mampu mentransformasikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta adat istiadat yang terus berkembang di tengah mayarakat.

Selanjutnya kemauan yang keras dari dalam diri guru juga sangat mendukung kompetensi guru dalam proses belajar mengajar, dari kemauan untuk mengembangkan kemampuan dalam segi keilmuan mengajarnya, ataupun bahkan dengan mengembangkan dengan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, sebagaimana yang di jelaskan oleh Bapak Syakur, sebagai berikut:

Kalau untuk faktor penunjang kompetensi guru itu, bisa dengan melanjutkan kuliah lagi S2, karena dengan begitu guru tidak statis. Maksudnya guru tidak merasa puas dengan kemampuan yang dimiliki sekarang, dan akan selalu berusaha untuk meningkatkannya.

Dari penjelasan Bapak Syakur tersebut dapat dianalisis sebagai berikut bahwa seorang guru harus mempunyai kemauan untuk selalu meningkatkan kompetensi, karena hal ini nantinya juga akan bermanfaat dalam proses yang dilakukan oleh guru tersebut. Selanjutnya apabila semua guru mau untuk meningkatkan kompetensinya akan cepat didapati mutu pendidikan yang meningkat dan berkualitas di banding tahun-tahun yang lalu.
b) Faktor Penghambat

Kompetensi guru dalam proses belajar mengajar selain ada faktor pendukung juga ada faktor yang menjadi penghambat. Faktor penghambat inilah yang harus di minimalisir oleh para guru PAI dan pihak-pihak terkait untuk selalu mendorong kompetensi guru PAI dalam proses belajar mengajar sehingga akan mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.
Faktor penghambat biasanya juga datang dari dalam diri guru tersebut, banyak faktor yang membuat seorang guru PAI kurang maksimal dalam mengajar dan menjalankan tugasnya, kurang adanya motivasi, malas, dan sangat sulit untuk menerima hal-hal yang sifatnya baru, sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Supono selaku Kepala Sekolah, sebagai berikut:

Sebenarnya yang menjadi penghambat kompetensi itu juga dari dalam diri guru itu sendiri, karena tidak sedikit guru yang tidak memiliki motivasi untuk belajar yang tinggi, kurang menguasai teknologi informasi, malas untuk mengikuti kegiatan-kegiatan, dan yang paling sulit adalah guru yang sudah tua yang pastinya akan sulit dalam pembinaan dalam rangka peningkatan kompetensinya.

Dari penjelasan Bapak Supono dapat dianalisis bahwa yang menjadi penghambat kompetensi guru PAI dalam proses belajar mengajar adalah dari segi guru tersebut, dari kurangnya motivasi untuk maju dengan cara belajar sendiri, kurang dapat menguasai teknologi informasi, malas dalam kegiatan-kegiatan seperti penataran, work shop, selanjutnya adalah guru yang usianya sudah cukup tua, hal ini akan menjadi penghambat di karenakan dengan usia yang lanjut guru akan sulit dalam proses peningkatan kompetensi dalam menunjang pembelajaran.
 Selain dari faktor gurunya juga banyak faktor yang menjadi penghambat kompetensi guru dalam proses belajar mengajar, salah satunya adalah peserta didik, tidak dipungkiri bahwa peserta didik memiliki kompetensi yang berbeda-beda hal ini juga akan mempengaruhi proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru di kelas. Sebagaimana di jelaskan oleh Bapak Syakur, berikut cuplikannya:

…Kalau faktor penghambatnya bisa dari segi siswa sendiri, mengapa begitu, karena tidak dipungkiri di SMP ini inputnya tergolong masih rendah di banding dengan SMP lain di Kec. Srengat ini. Hal ini mungkin di pengaruhi oleh ketatnya persaingan antar sekolah yang ada.

Dari penjelasan dari Bapak Syakur tersebut dapat dianalisis bahwa peserta didik sangat mempengaruhi dalam proses belajar mengajar yang di lakukan oleh guru. Dan menurut beliau di SMP ini input peserta didiknya tergolong rendah, yang di pengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya saingan antar SMP di seluruh Kecamatan, hal ini sangat menuntut bagi para guru dalam melaksanakan pembelajaran senantiasa memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Dengan adanya input peserta didik yang tergolong rendah, maka guru dituntut untuk semaksimal mungkin dalam proses pembelajaran, sehingga sekolah akan mendapatkan output yang berkualitas pula.
B. Temuan Penelitian
Setelah beberapa data hasil penelitian di deskripsikan, maka diperoleh beberapa temuan-temuan penelitian yang diperoleh yang berkaitan dengan fokus penelitian.
1) Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Proses Belajar Mengajar di SMPN 3 Srengat Blitar

Dalam hubungan dengan proses pembelajaran agar bisa tercapai tujuan pembelajaran, hal yang terpenting yang menjadi sorotan pertama dan utama adalah faktor guru. Memang harus diakui bahwa kunci utama peningkatan mutu pendidikan di sekolah adalah guru. Tanpa didukung oleh mutu guru baik upaya peningkatan mutu pendidikan akan menjadi hampa, sekalipun didukung oleh komponen lainnya yang memadai. Maka dari itu guru harus dibekali dengan kompetensi yang baik dan maksimal. Kompetensi guru PAI di SMPN 3 Srengat ini sudah baik hal ini dapat terlihat dari penguasaan kompetensi dalam proses belajar mengajar sebagai berikut:

a. Kompetensi pedagogik

Dalam kompetensi pedagogik ini guru PAI di SMPN 3 Srengat sudah baik, hal ini dapat terlihat dari segi perencanaan pembelajaran yang sudah direncanakan dengan pembuatan RPP setiap akan mengajar, Prota, Promes.  Dalam proses belajar mengajar guru PAI juga sudah menggunakan metode, media yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta didik. Banyak metode yang dipakai diantaranya, metode ceramah, tanya jawab, diskusi, kelompok, driil. Sedangkan medianya sudah menggunakan LCD, laptop yang dapat menunjang pembelajaran. Dan yang terakhir adalah guru PAI dapat mengevaluasi dari pengerjaan LKS, tanya jawab langsung, ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan semester.
b. Kompetensi profesional

Dalam kompetensi profesional guru PAI di SMPN 3 Srengat sudah baik, hal ini dapat terlihat dari kemampuan guru PAI agar materi yang diajarkan di kelas dapat di aplikasikan di dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya kebijakan tambahan satu jam praktek keagamaan yang dimanfaatkan oleh guru PAI untuk praktek ibadah seperti, praktek shalat shalat lima waktu, shalat sunah (shalat dhuha, tahajud), wudhu dan lain-lain. Selain itu guru PAI juga membuat buku laporan untuk selalu memantau ibadah peserta didik saat berada di rumah dan juga memotivasi agar semangat untuk mengaji di TPA atau TPQ.
c. Kompetensi kepribadian 

Kompetensi kepribadian Guru PAI dalam proses belajar mengajar di SMPN 3 Srengat juga sudah baik, hal ini juga terlihat dari, adanya kebiasan berjabat tangan dan berdo’a sebelum pelajaran dimulai, selain itu peserta didik tidak pernah dihukum dengan fisik, melainkan dengan pemberian hukuman untuk menghafal surat pendek atau bernyanyi shalawat. Selanjutnya beliau juga mempunyai kedisiplinan yang tinggi dalam mengajar, dengan tepat waktu dan tidak pernah absen dalam mengajar.
d. Kompetensi sosial

Kompetensi sosial yang ada dalam guru PAI di SMPN 3 Srengat juga sudah cukup baik, hal ini terlihat dari hubungannya dengan sesama guru, peserta didik, orangtua wali dan masyarakat yang sangat baik. Selain itu juga ada toleransi yang tinggi dari guru PAI sendiri dalam menyikapi perbedaan agama peserta didik, dalam pembelajaran PAI, guru selalu memberi pilihan kepada peserta didik yang beragama lain untuk tetap dikelas dengan syarat tidak ramai atau keluar dengan belajar sendiri di perpustakaan. Dan hal ini dapat dijadikan peserta didik sebagai panutan yang baik untuk kehidupan mereka sehari-hari.
2) Upaya Peningkatan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses Belajar Mengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Srengat Blitar 

Seorang guru PAI dalam proses belajar mengajar pasti harus mempunyai kompetensi yang berkualitas di dalam pengajarannya, maka dari itu guru harus senantiasa meningkatkan kompetensi yang telah ada di dalam diri seorang guru. Dari upaya-upaya peningkatan kompetensi guru PAI tersebut yang berperan penuh di antaranya pemerintah, kepala sekolah dan yang pasti guru PAI itu sendiri. Dari kesemua pihak yang berperan di dalam upaya peningkatan kompetensi guru ini saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya, tetapi yang paling penting adalah dari kemauan guru itu sendiri untuk meningkatkan kompetensi dalam pembelajarannya. 
Peningkatan kompetensi guru dapat dimulai dari mengikuti semua kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh pemerintah (Diknas dan Kemenag), seperti: Penataran, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), work shop, pelatihan keterapilan penguasaan teknologi informasi atau komputer, selanjutnya selalu mengikuti rapat-rapat peningkatan mutu guru, validitas perangkat menagajar yang diadakan oleh Kepala Sekolah. Dalam peningkatan kompetensi juga dapat di usahakan oleh guru itu sendiri diantaranya: melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, menambah ilmu wawasan dengan media buku atau teknologi informasi yang dapat menunjang kreatifitas dan inovasi dalam pengajaran di dalam kelas.  
3) Faktor Pendukung dan Penghambat Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam  dalam Proses Belajar Mengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Srengat Blitar 

Kompetensi guru dalam proses belajar mengajar dalam pengaplikasiannya pasti menemui sesuatu yang dapat di jadikan sebagai faktor pendukung bahkan dapat menjadi suatu penghambat kompetensi guru dalam proses belajar mengajar. Maka dari itu seorang guru harus dapat pula menyikapi hal yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat.
a. Faktor Pendukung

Faktor pendukung di dalam kompetensi guru PAI dalam proses belajar mengajar adalah dari segi finansial seorang guru, karena dengan memenuhi kebutuhan seorang guru, akan menjadikan guru tersebut fokus dalam pembelajaran. Bukan hanya itu saja tetapi dengan meningkatkan kesejahteraan guru, maka guru akan dapat meningkatkan kompetensi dalam proses belajar mengajar dengan cara melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sehingga guru dapat menjalankan tugas keprofesionalannya dengan baik dan berkualitas.  Hal ini juga ditunjang dengan usia guru yang relatif masih muda sehingga guru masih mempunyai motivasi untuk meningkatkan kompetensinya dalam proses belajar mengajar.
 Selanjutnya adalah sarana prasarana yang memadai dalam menunjang proses belajar mengajar juga menjadi faktor pendukung kompetensi guru PAI dalam proses belajar mengajar, karena dengan sarana prasarana yang memadai guru akan lebih mudah dan dapat memberikan contoh dengan menggunakan media-media yang tersedia di kelas. Untuk yang terakhir faktor penunjang kompetensi guru dalam proses belajar mengajar adalah adanya hubungan sosial yang baik, yang di ciptakan oleh guru PAI dengan sesama guru, karyawan, orangtua wali, peserta didik dan masyarakat sekitar.
b. Faktor Penghambat

Faktor penghambat kompetensi guru PAI dalam proses belajar mengajar bisa berasal dari beberapa faktor, bisa dari guru itu sendiri, maupun bisa datang dari faktor luar guru seperti, peserta didik maupun dari lingkungan kerja guru tersebut. Faktor dari dalam guru sendiri seperti kurangnya kemampuan guru dalam penguasaan teknologi informasi atau komputer, hal ini sangat mempengaruhi kinerja guru PAI dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya tidak semua guru PAI memiliki motivasi untuk meningkatkan mutu pembelajaran, hal ini juga dapat menghambat kompetensi guru dalam proses belajar mengajar.
Selanjutnya yang menjadi faktor penghambat adalah dari segi peserta didik, yaitu peserta didik kurang fokus di dalam pembelajaran di karenakan kurangnya semangat belajar yang ada di dalam diri masing-masing siswa, walaupun masih banyak siswa yang selalu siap dan fokus terhadap pelajaran PAI yang sedang di ajarkan, kebanyakan dari mereka kurang faham akan pentingnya pelajaran PAI bagi kehidupan sehari-hari.
C. Pembahasan
1. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Proses Belajar Mengajar di SMPN 3 Srengat Blitar.

Berdasarkan dari hasil uraian data yang telah diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa kompetensi yang harus dikuasai oleh guru dalam pelaksanaan belajar mengajar adalah kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial, hal ini menegaskan kembali bahwa menjadi seorang guru itu tidak mudah. Menjadi seorang guru adalah tanggung jawab yang besar kepada peserta didik, karena guru tidak hanya bertugas untuk menyampaikan materi kepada peseta didik, tetapi lebih dari itu, seorang guru juga harus dapat  membentuk peserta didik yang berilmu dan berakhlak mulia, sehingga peserta didik dapat mengaplikasikan semua ilmu yang telah di dapat dari sekolah ke kehidupan sehari-hari. 

Maka dari itu menjadi seorang guru harus selalu cakap dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, seperti melaksanakan pelaksanaan dalam proses belajar mengajar dengan mempersiapkan rencana, proses dan evaluasi pembelajaran dengan baik dan maksimal, yang meliputi RPP, Prota, Promes, metode dan media. Selanjutnya guru PAI juga harus dapat memberi sebuah pengetahuan dan pelatihan yang bermanfaatkan bagi kehidupan peserta didik, selain itu guru PAI khususnya harus dapat memberikan suri tauladan yang baik agar dapat di jadikan panutan oleh seluruh peserta didik. Selalu bersikap arif dan bijaksana adalah sikap yang juga harus ada pada setiap guru PAI dalam proses belajar mengajar. Selain itu guru PAI harus dapat mejalin hubungan sosial ytang baik dengan sesama guru, peserta didik, orangtua wali dan masyarakat sekitar. 
Setelah keempat kompetensi tersebut terpenuhi oleh seorang guru PAI,  maka dapat dipastikan di dalam proses belajar mengajar pelajaran PAI akan semakin bermutu dan berkualitas, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran PAI yang sebenarnya yaitu mencapai kesuksesan dunia dan akhirat. Sehingga akan mendapatkan sebuah mutu pendidikan yang berkualitas bagi peserta didik.

2. Upaya Peningkatan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses Belajar Mengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Srengat Blitar.

 Berdasarkan dari hasil uraian data yang telah diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa upaya peningkatan kompetensi guru PAI dalam proses belajar mengajar di SMPN 3 Srengat ini di upayakan oleh berbagai pihak antaranya, pemerintah (Diknas dan Kemenag), Kepala Sekolah dan dari Guru PAI itu sendiri, maka dari itu guru PAI harus secara maksimal dalam meningkatkan kompetensinya dengan cara selalu aktif dan dinamis dalam mengikuti semua kegiatan-kegiatan yang diadakan demi meningkatnya kompetensi guru PAI tersebut. Upaya-upaya peningkatan kompetensi guru PAI yang telah di adakan, sudah diikuti oleh guru PAI SMPN 3 Srengat dengan baik dan dapat di rasakan hasilnya di dalam proses belajar mengajar.
Guru PAI SMPN 3 Srengat dalam mengikuti upaya-upaya peningkatan  kompetensinya dalam proses belajar mengajar harus mengupayakan untuk dapat memecahkan masalah-masalah yang di hadapi dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat dirasakan hasil dan tujuan yang sebenarnya dari kegiatan-kegiatan dalam rangka upaya peningkatan kompetensi guru PAI, sehingga dapat meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran bagi peserta didik.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam  dalam Proses Belajar Mengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Srengat Blitar 

Setiap aktivitas dalam upaya mengembangkan dibidang keilmuan senantiasa dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat baik yang bercorak intrinsik maupun ekstrinsik. Demikian juga kompetensi guru PAI dalam proses belajar mengajar juga mempunyai faktor pendukung dan penghambat. Berdasarkan dari hasil uraian data yang telah diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat kompetensi guru PAI dalam proses belajar mengajar di SMPN 3 Srengat, seperti yang telah dipaparkan di depan. 
Dengan diketahui beberapa faktor pendukung diantaranya, faktor sarana prasarana, peningkatan gaji, dan faktor dari dalam diri guru PAI tersebut, maka dari itu faktor-faktor yang telah menjadi pendukung kompetensi guru PAI dalam proses belajar mengajar harus terus ditingkatkan, misalnya dengan adanya sarana prasarana yang memadai, oleh karena itu dari pihak guru harus dapat memanfaatkan sarana prasarana tersebut dengan baik dan maksimal, sehingga dapat membantu di dalam pengajaran untuk mencapai tujuan.

Selanjutnya mengenai faktor yang menjadi penghambat kompetensi guru dalam proses belajar mengajar yang dapat datang dari dalam diri guru PAI itu sendiri maupun dari peserta didik seperti yang dipaparkan di atas, maka guru PAI harus dapat menanggulangi hal-hal yang menjadi faktor penghambat tersebut khususnya penghambat dari dalam diri guru PAI itu sendiri, seperti rasa malas harus dihilangkan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar, sehingga nantinya akan didapati mutu guru yang berkualitas. Selain itu guru PAI harus dapat menggunakan sarana prasarana yang telah tersedia, karena kalau tidak dapat memanfaatkannya dengan maksimal, sarana prasarana yang tersedia bisa menjadi sesuatu yang dapat menghambat kompetensi guru dalam pembelajaran, misalnya guru tidak dapat mengaplikasikan komputer dengan baik dan maksimal, maka media yang seharusnya dapat menunjang proses belajar mengajar guru PAI berubah menjadi masalah besar yang menghambat penyampaian materi kepada peserta didik. Selain itu guru juga harus mengetahui penyebab sebagian peserta didik kurang bersemangat di dalam proses belajar mengajar PAI, dengan begitu diharapkan guru PAI dapat segera menanggulanginya.
[image: image1.png]



Guru








Ur. Kesiswaan





Ur. Kurikulum





Ur. Sarpras





Ur. Humas





Wakil Kepsek 1





Wakil Kepsek 2





Tata Usaha





Komite sekolah





Kepala Madrasah








�Dokumentasi SMPN 3 Srengat Blitar, 11 April 2012


�Observasi SMPN 3 Srengat Blitar, 09 April 2012


�Dokumentasi SMPN 3 Srengat Blitar, 11 April 2012


�Dokumentasi SMPN 3 Srengat Blitar, 16 April 2012


�Dokumentasi SMPN 3 Srengat Blitar, 16 April 2012


�Dokumentasi SMPN 3 Srengat Blitar, 16 April 2012


�Dokumentasi SMPN 3 Srengat Blitar, 16 April 2012


�Observasi dan Dokumentasi SMPN 3 Srengat Blitar, 19 April 2012


�Observasi SMPN 3 Srengat Blitar,  12 Mei 2012


�Wawancara Muhammad Syakur “Guru PAI”, 18 April 2012


�Wawancara Muhammad Syakur “Guru PAI”, 18 April 2012


�Observasi Proses Belajar Mengajar PAI, 05 Mei 2012


�Wawancara Muhammad Syakur “Guru PAI”, 18 April 2012


� Wawancara Selvi Agustina “Siswi Kelas VIII C”, 30 April 2012


�Dokumentasi SMPN 3 Srengat Blitar, 18 April 2012


�Wawancara Muhammad Syakur “Guru PAI”, 18 April 2012


�Wawancara Puguh Santoso” Waka Kurikulum”, 18 April 2012


�Wawancara Adi Ermawan “ Siswa Kelas VIII C”, 30 April 2012


�Observasi Proses Belajar Mengajar PAI, 05 Mei 2012


�Wawancara Muhammad Syakur “Guru PAI”, 30 April 2012


�Wawancara Selvi Agustina “ Siswi Kelas VIII C”, 30 April 2012


�Observasi Proses Belajar Mengajar PAI, 12 Mei 2012


�Wawancara Muhammad Syakur “Guru PAI”, 30 April 2012


�Wawancara Puguh Santoso  “ Waka Kurikulum”, 18 April 2012


�Wawancara Sukemi “ Guru Matematika”, 07 Mei 2012


�Wawancara Adi Ermawan “ Siswa Kelas VIII C”, 30 April 2012


� Wawancara Selvi Agustina “ Siswi Kelas VIII C”, 30 April 2012


�Wawancara Puguh Santoso “Waka Kurikulum”, 30 April 2012


�Wawancara Sukono “Kepala Sekolah”, 09 Mei 2012


�WAwancara Puguh Santoso “Waka Kurikulum”, 30 April 2012


�Wawancara Muhammad Syakur “Guru PAI”, 30 April 2012


�Wawancara Sukono “ Kepala Sekolah”, 09 Mei 2012


�Wawancara Puguh Santoso “Waka kurikulum” 30 April 2012


�Wawancara Muhammad Syakur “Guru PAI”, 12 Mei 2012


�Wawancara Sukono “Kepala Sekolah”, 09 Mei 2012


�Wawancara Muhammad Syakur “ Guru PAI”, 12 Mei 2012





95
PAGE  

